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ABSTRACT

Physical Education for elementary school students with disabilities must be adapted to
their characteristics and needs so that they are willing to participate actively in
learning. This study aims to develop and produce circuit movement patterns in theme-
based circuit learning for elementary school students with mentally disabled. The
method used in this research is research and development (Research and Development)
from Borg and Gall. The development of circuit movement patterns is adapted to the
theme of physical education learning for one year of study. The product is validated by
experts in the education of children with special needs and experts in physical
education movement patterns for children with special needs with mentally disabled.
The product trials consisted of Trials | and Trials Il in special elementary schools with
mentally disabled. Based on the results of validation from experts in the education of
children with special needs, it showed a result of 93%, while the results of validation
from experts in the education of children with special needs and experts in physical
education showed a result of 89%. So based on the experts the results of development
research in the form of circuit movement patterns in theme-based circuit learning for
elementary school students with mentally disabled are feasible to use..

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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Abstrak

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bagi siswa sekolah dasar disabilitas
grahita harus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhannya agar bersedia ikut
aktif mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilan pola gerak sirkuit pada pembelajaran sirkuit berbasis tema untuk siswa
sekolah dasar disabilitas grahita. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (Research dan Development) dari Borg dan Gall.
Pengembangan pola gerak sirkuit disesuaikan dengan tema pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan selama satu tahun pembejaran. Produk divalidasi oleh
ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus dan ahli pola gerak PJOK untuk anak
berkebutuhan khusus disabilitas grahita. Uji Coba produk terdiri dari uji coba I dan uji
coba Il di sekolah dasar luar biasa disabilitas grahita. Berdasarkan hasil validasi dari
ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus menunjukkan hasil 93% sedangkan hasil
validasi dari ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus dan ahli pola gerak PJOK
menunjukkan hasil 89%. Maka berdasarkan para ahli hasil dari penelitian
pengembangan berupa pola gerak sirkuit pada pembelajaran sirkuit berbasis tema
untuk siswa sekolah dasar disabilitas grahita ini layak digunakan.

Artikel ini open akses sesuai dengan lisesni CC-BY-SA
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Diperlukan kualitas pendidikan yang baik supaya tujuan bangsa yang tertuang dalam Undang-
Undang Dasar , yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dapat terlaksana dengan baik (Aziizu, 2015).
Sedangkan menurut Basyar, (2020) Pendidikan adalah bimbingan, kepemimpinan, dari pendidik
kepada siswa dengan perkembangan fisik dan spritual, pendidikan membentuk karakter, sifat, dan,
perilaku siswa secara sistematis. Pendidikan adalah pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya pengajaran,
pelatihan atau penelitian (Oktavia et al., 2021).

Untuk mewujudkan tujuan nasional, komponen-komponen pendidikan harus dipersiapkan
secara matang pada setiap satuan pendidikan dalam masing-masing mata pembelajaran, salah satunya
pembelajaran yaitu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Program pendidikan
jasmani yang efektif membantu siswa untuk memahami dan menghargai nilai kebaikan sebagai sarana
untuk mencapai produktivitas, efektivitas, dan kebahagiaan terbesar mereka sebagai individu.
Pendidikan jasmani adalah bagian dari sistem pendidikan secara keseluruhan. pendidikan jasmani
adalah sejumlah aktivitas jasmani manusiawi yang terpilih sehingga dilaksanakan untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan (Abduljabar, 2013). Pendidikan Jasmani adalah aktivitas psikomotorik yang
dilaksanakan di atas pengetahuan (kognitif), dan pada saat melaksanakannya akan terjadi perilaku
pribadi yang baik (afektif) (Raibowo et al., 2019). Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neumuskuler, perseptual, kognitif, dan
emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional (Rosdiani, 2013). Pendidikan jasmani
memegang peranan penting dalam pembentukan dan penguatan karakter peserta didik karena
pendidikan jasmani memberikan nilai-nilai olahraga dengan mendidiknya secara langsung dengan
siswa langsung mempraktekkannya (Mashuri & Pratama, 2019). pendidikan jasmani akan membantu
untuk memperkuat niat memiliki diet sehat dan karena itu membantu untuk menghasilkan komitmen
yang tahan lama untuk kebiasaan (Lirola et al., 2021). Pendidikan jasmani merupakan aspek penting
dari rencana kesehatan nasional dan sistem pendidikan (Wang et al., 2021). Gerak adalah ciri dari
makhluk hidup dimana gerak merupakan bagian aktivitas jasmani yang melekat pada manusia. Karena
itu, pembelajaran gerak atau aktivitas jasmani sesungguhnya sangat penting bagi kualitas hidup
manusia (Setiyawan, 2017).

Pendidikan Jasmani Adaptif merupakan sarana pembelajaran pendidikan jasmani bagi
penyandang disabilitas atau anak berkebutuhan khusus. Menurut pasal 15 UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa jenis pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
adalah pendidikan khusus berupa SDLB, SMPLB dan SMALB. Pendidikan jasmani adaptif
merupakan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang dalam Kkegiatan
pembelajarannya telah dimodifikasi baik dari pelaksanaan kegiatan, rencana pembelajaran, kurikulum,
permainan dan penilaian (Taufan et al., 2019). Pendidikan khusus memiliki batasan tersendiri yaitu

pendidikan yang diberikan kepada peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti
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proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, memiliki potensi kecerdasan dan
bakat istimewa. Program pendidikan jasmani dan olahraga adaptif bagi individu yang berkebutuhan
khusus dan yang memiliki keterbatasan kemampuan, sangat bayak dan luas (Hakim, 2017).
Pembelajaran PJOK yang diberikan siswa tentunya juga akan bermanfaat untuk kemampuan kogpnitif,
Psikomotor, dan afektif siswa, seperti penelitian yang dilakukan Ozdemir et al., (2018) yang
menunjukkan hasil bahwa aktivitas fisik berkontribusi pada pengembangan kohesi sosial dan
kompetensi individu disabilitas grahita dan rendahnya aktivitas fisik atau gaya hidup yang tidak aktif
menyebabkan penurunan kohesi sosial dan kompetensi. Salah satu hambatan Guru pendidikan
jasmani adaptif dalam melaksanakan pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus adalah sarana
dan prasarana yang kurang memadai (Jauhari et al., 2020). Anak Berkebutuhan Khusus ada beberapa
jenis mulai disabilitas rungu, disabilitas netra, disabilitas grahita. Dalam penelitian ini hanya
dikhususkan pada siswa disabilitas grahita.

Cakupan konsep anak berkebutuhan khusus dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar
yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementra (temporer) dan anak berkebutuhan khusus
yang besifat menetap (permanent) (Setiawati & Nai’mah, 2020). Sehingga anak berkebutuhan khusus
(ABK) merupakan anak yang memiliki ciri yang berbeda dengan anak pada umunya, mereka
menglami hambatan pertumbuhan dan perkembangan. Anak-anak berkebutuhan khusus bukan
merupakan anak anak yang tidak berguna, anak-anak ini masih mempunyai potensi yang dapt
disumbangkan pada masyarakat, apalagi anak berbakat yang mempunyai kemampuan unggulan dan
berbakat istimewa pada satu bidang tertentu (Desiningrum, 2016). Pertumbuhan anak berkebutuhan
khusus di Indonesia dewasa ini sangat cepat, sehingga pelayanan pendidikan yang diharapkan oleh
orang tua belum bisa terpenuhi dengan baik. Akibatnya Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mengikuti
pendidikan di sekolah reguler yang tidak memberikan perhatian secara khusus pada semua anak
didiknya (Ulva & Amalia, 2020). Di Indonesia, pada umumnya masyarakat yang mengkalim diri
mereka normal menganggap para penyandang tuna grahita atau yang lebih dikenal dengan sebutan
idiot, tidak dapat ditingkatkan kemampuan berfikirnya, walaupun sudah menjalani pendidikan di
sekolah luar biasa (Dewi & Zarkasih, 2018). Adapun faktor penghambat pembelajaran pada anak
disabilitas grahita meliputi 1Q peserta didik disabilitas grahita terbatas, kelas dan jumlah guru yang
tidak ideal (Wahyuningsih & Umaeroh, 2021). Anak dengan disabilitas grahita ini masuk dalam
satuan pendidikan khusus disabilitas tipe C, dimana dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti
ingin mengarahkan sasarannya ke jenjang SDLB tipe C (untuk anak disabilitas grahita).

Peran guru dalam pembelajaran PJOK adaptif untuk anak disabilitas sangat vital dikarenakan
kebutuhan gerak dan variasi pembelajaran harus terpenuhi, selain itu guru harus mampu menjadi
orang yang bisa dipercaya oleh siswa yang mengalami disabilitas grahita. Kemampuan guru dalam
memanajemen kelas juga sangat penting, karena dengan kemampuan guru dalam memberikan layanan
yang proporsional terhadap peserta didik akan membantu tumbuh kembang peserta didik disabilitas

grahita. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian (Karakaya et al., 2015) yang mana dalam
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penelitiannya menyampaikan bahwa “guru di satuan pendidikan luar biasa memainkan peran kunci
dalam memenuhi tujuan kelas pendidikan jasmani, di satu sisi, dan perkembangan siswa tunagrahita,
di sisi lain. Ekspresi verbal dan perilaku non verbal yang tepat dari guru cenderung berdampak positif
pada perkembangan psikologis dan pendidikan siswa tunagrahita”.

Penelitian (Mahendra et al., 2020) yang dilakukan di Bandung dengan subyek penelitian yaitu
seluruh guru yang mengikuti Diklat pendidikan jasmani adaptif guru SLB Indonesia, menunjukkan
hasil bahwa jumlah guru luar biasa dengan latar belakang pendidikan jasmani masih kurang, yaitu
hanya berkisar 38%, dibandingkan dengan yang tamat Program Pendidikan Luar Biasa yang lebih dari
60,5%. Tentunya dengan jumlah persentase yang cukup rendah dari guru yang memiliki latar
belakang lulusan pendidikan olahraga akan mempengaruhi capaian belajar bahkan kebugaran jasmani
peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Baan, 2020) menunujukkan hasil
analisis data penelitian diketahui bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa tunagrahita pada SDLB
Kabupaten Donggala berada pada kategori kurang, dengan uraian sebagai berikut: kategori sangat
baik = 0%, kategori baik = 0%, kategori sedang = 20%, kategori kurang = 60%, dan kategori sangat
sedikit = 20%.

Berangkat dari beberapa hal di atas yang menunjukkan pentingnya pembelajaran PJOK untuk
anak disabilitas grahita dan juga masih adanya kekurangan yang menjadi hambatan untuk anak
disabilitas grahita mendapatkan manfaat yang optimal dari pembelajaran PJOK maka peneliti ingin
melakukan penelitian pengembangan pembelajaran di mata pelajaran tersebut. Pengembangan
pembelajaran menjadi hal yang harus dilakukan karena akan melahirkan suatu hal baru yang akan
berdampak positif bagi anak disabilitas grahita, seperti penelitian yang pernah dilakukan dengan
pengembangan perangkat model pembelajaran sirkuit pendidikan jasmani adaptif oleh (Pertiwi et al.,
2018) dimana hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pembelajaran terlaksana sangat baik, respon
guru sangat baik dan pendapat sangat mendukung, dan pengembangan pola gerak dasar terlaksana
dengan baik. Oleh karena itu produk pengembangan perangkat model pembelajaran sirkuit pendidikan
jasmani adaptif bagi anak down syndrome untuk mengembangkan pola gerak dasar masuk kategori
sangat baik. Akan dilakukan penelitian pengembangan yang bisa menjadi bahan referensi permainan
yang bisa digunakan oleh guru dalam memberikan materi pembelajaran PJOK. Semakin banyak
referensi yang dikembangkan akan berdampak positif bagi dunia pendidikan khususnya pada anak
berkebutuhan khusus disabilitas grahita, mereka akan menerima hak yang sama dalam menerima
pembelajaran. Pengembangan materi yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik akan

semakin mendekatkan dengan tujuan pembelajaran PJOK bagi anak disabilitas grahita.

METODE

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan model penelitian dan pengembangan R&D
(Reseach and Devolpment). Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk

mengembakna produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Prosedur penelitian
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pengembangan Borg and Gall (dalam Maksum, 2018) ada 10 tahapan : Pengumpulan Informasi,
Perencanaan, Pengembangan Produk Awal, Uji Coba, Revisi untuk menyusun produk, Uji coba
lapangan, Revisi untuk menyusun produk, Uji coba produk, Revisi produk, Disemiasi dan
implementasi produk. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah pengembangan pola
gerak sirkuit pada tema pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk siswa

sekolah dasar luar biasa disabilitas grahita.
Subyek Penelitian
Subyek penelitian produk pengembangan ini adalah sebagai berikut :

e Subyek analisis kebutuhan adalah siswa kelas 3 SDLB disabilitas grahita di kota Surabaya.

e Evaluasi ahli yang terdiri dari dosen pendidikan jasmani adaptif, dosen ahli anak berkebutuhan
khusus, guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SDLB diabilitas grahita.

o Uji coba kelompok kecil yaitu memilih siswa kelas 3 salah satu sekolah khusus penyandang
disabilitas grahita di Surabaya.

e Uji coba lapangan / kelompok besar yaitu di SDLB disabilitas grahita di kota Surabaya dengan

teknik pengambilan subyek purposive sampling.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) khusus untuk penyandang
disabilitas grahita di kota Surabaya yaitu Quali Internationa Surabaya dan SOlna. Waktu penelitian
dilakukan peneliti mulai penyusunan proposal penelitian hingga pelaporan penelitian yang akan

dilakukan pada bulan April 2022 sampai dengan bulan Desember 2022.
Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam hal ini menggunakan langkah-langkah
penelitian pengembangan Borg and Gall. Berikut langkah penelitian yang diambil dan dipakai peneliti

dalam penelitian ini sebagai berikut:
o Penelitian dan Pengumpulan Data

Pada langkah ini peneliti mengukur kebutuhan penelitian, melakukan studi literatur, serta
mempertimbangkan dari segi nilai manfaat. Pada langkah ini peneliti bertujuan menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan- kebutuhan perangkat menganalisis tujuan dan batasan materi. Berikut
kegiatan pada tahap penelitian dan pengumpulan data ini yaitu analisis awal dan analisis karakteristik

kebutuhan.
e Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan terdapat beberapa langkah yaitu yang pertama adalah tahap pemetaan

tema. Berikut adalah tema yang tersedia :1) Lingkungan sekolahku, 2) Lingkungan bersih dan sehat di
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sekolahku, 3) Benda hidup dan benda tak hidup disekitarku, 4) Hewan di sekitarku, 5) Tanaman buah
disekitarku, 6) Tumbuhan bunga disekitarku, 7) Bencana Alam, 8) Musim. Tahap yag kedua adalah
Merancang pola gerak. merancang pola gerak harus disesuaikan dengan jenjang dan juga materi yang

akan disampaikan.
e Pengembangan

Pada langkah ini produk akan dievaluasi oleh beberapa ahli yang sudah ditentukan dengan
memberikan masukan dan revisi produk. Pada tahap ini bertujuan untuk mengahasilkan produk yang
sudah direvisi oleh para ahli . Berikut kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain validasi ahli,

revisi produk awal, uji coba, dan revisi produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pertama kelayakan produk
pengembangan berupa buku panduan “Pengembangan Pola Gerak Sirkuit Menerjemahkan Tema
Untuk Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Siswa Sekolah Dasar Luar Biasa
Disabilitas Grahita” dan tahap kedua uji coba terbatas I dan uji coba II / Implementasi.

Produk yang dikembangkan yaitu buku panduan sudah divalidasi oleh pakar atau ahli dalam
bidang pendidikan jasmani adaptif untuk anak disabilitas grahita. Aspek yang dinilai dalam produk ini
yaitu kejelasan bahasa, kemenarikan gambar beserta variasi pola geraknya, kesesuaian gerakan
terhadap kemampuan motorik anak, kesesuaian pola gerak sirkuit terhadap tema dan kompetensi
dasar, kebermaknaan / kebermanfaatan produk pola gerak, kelengkapan produk dan yang terakhir
kelayakan produk.

Deskripsi dan Analisis Data Uji Coba

Pengembangan pembelajaran yang dikembangkan berupa pola gerak sirkuit pada tema
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk siswa sekolah dasar disabilitas
grahita. Produk yang dikembangkan akan berbentuk buku panduan yang mana seblum
diimplementasikan akan divalidasi oleh ahli dan direvisi sesuai saran ahli. Ahli dalam penelitian ini
yang dimaksud seperti tercantum pada tabel 1

Tabel 1. Nama Validator

No Validator Ahli

Akademisi Pendidikan Anak
1 Prof. Dr. Sri Joeda Andajani, M.Kes berkebutuhan khusus (Dosen PLB
Pascasarjana UNESA).

Pola Gerak PJOK untuk anak
berkebutuhan khusus disabilitas grahita.

2 Drs. Budi haryono

Adapun hasil validasi masing-masing dari ahli di atas akan dipaparkan sebagai berikut :
o Data Hasil Validasi Ahli 1
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Berikut ini merupakan sajian mengenai hasil validasi dari ahli pendidikan anak
berkebutuhan khusus. Ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus yang memvalidasi dan
mengevaluasi pengembangan pola gerak sirkuit pada tema pembelajaran PJOK untuk siswa
sekolah dasar luar biasa disabilitas grahita adalah Prof. Dr. Sri Joeda Andajani, M.Kes. Validator
merupakan Kaprodi S2 Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri Surabaya. Jumlah instrumen
yang digunakan sebanyak 23 butir pernyataan.

Tabel 2. Data Hasil Validasi Ahli Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus.

. Skor Skor Persentase
No Ahli Hasil Maksimal %) Keterangan
. zr?;ll(jldlkan Dapat
0 .
berkebutuhan 86 92 93 % dlgunaka}n.
tanpa revisi
khusus

Berdasarkan hasil validasi pada tabel 2 mengenai pengembangan pola gerak sirkuit pada tema
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa sekolah dasar luar biasa disabilitas
grahita yang dilakukan oleh ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan ini dapat diginakan tanpa revisi namun tetap memberikan saran untuk
kesempurnaan prouduk yaitu dengan menambahkan video produk dalam buku panduan berupa
barcode agar bisa dilihat secara langsung oleh pembaca.

Data Hasil Validasi Ahli 2

Berikut ini merupakan sajian mengenai hasil validasi dari ahli pola gerak PJOK untuk anak
berkebutuhan khusus disabilitas grahita. Ahli bidang tersebut memvalidasi dan mengevaluasi
pengembangan pola gerak sirkuit pada tema pembelajaran PJOK untuk siswa sekolah dasar luar
biasa disabilitas grahita adalah Drs. Budi Haryono. Validator merupakan Pendidik di SLB-C AKW
Kumara | Surabaya. Jumlah instrumen yang digunakan sebanyak 23 butir pernyataan.

Tabel 3 Data Hasil Validasi Ahli Pola Gerak PJOK Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Disabilitas

Grahita.
. Skor Skor Persentase
No Ahli Hasil Maksimal %) Keterangan
Pola Gerak PJOK Untuk
Anak Berkebutuhan .
| Khusus Disabilitas 82 92 89 % Dapat digunakan
tanpa revisi

Grahita

Berdasarkan hasil validasi pada tabel 3 mengenai pengembangan pola gerak sirkuit pada tema
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa sekolah dasar luar biasa disabilitas
grahita yang dilakukan oleh ahli pola gerak pjok untuk anak berkebutuhan khusus disabilitas

grahita maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan ini dapat digunakan tanpa revisi.
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Revisi Produk

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil evaluasi dan validasi, uji coba tahap 1 dan
uji coba tahap 2 yang dilaksanakan maka produk pengembangan pola gerak sirkuit pada tema
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa sekolah dasar luar biasa disabilitas
grahita ada beberapa masukan sebagi revisi. Revisi ini berdasarkan masukan dan temuan yang didapat
saat validasi ahli, uji coba tahap 1 dan uji coba tahap 2 dimaksutkan agar produk yang dikembangkan
lebih menarik dan layak untuk digunakan. Berikut adalah saran / ,masukan dari ahli untuk
kesempurnaan produk :

o Revisi Ahli Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus

Ahli pendidikan anak berkebutuhan khusus memberikan masukan terhadap produk pengembangan

pola pengembangan pola gerak sirkuit pada tema pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan siswa sekolah dasar luar biasa disabilitas grahita agar lebih menarik dan layak untuk

digunakan sebagai referensi. Berikut masukan yang diberikan :

- Produk disertai contoh gerakan yang bisa di pindai / scan yaitu berupa barcode agar pembaca
mudah melihat contoh gerakan.

- Produk disertai contoh rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

- Produk selaian ada RPP juga diberikan contoh evaluasi / penilaian

- Produk diberi pengantar mengenai hal yang akan dikembangakan (pola gerak sirkuit,
pembelajaran PJOK berbasi tema, siswa SDLB Disabilitas grahita dan karakteristiknya).

¢ Revisi Ahli Pola Gerak PJOK Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Disabilitas Grahita
Meskipun dari hasil validasi menunjukkan bahwa produk dapat digunakan tanpa revisi namun ahli

pola gerak PJOK untuk anak berkebutuhan khusus disabilitas grahita memberikan masukan

terhadap produk pengembangan pola pengembangan pola gerak sirkuit pada tema pembelajaran

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa sekolah dasar luar biasa disabilitas grahita agar

lebih menarik dan layak untuk digunakan sebagai referensi. Berikut masukan yang diberikan :

- Penggunaan hola hoop pada tema 4 diganti menggunakan gym ball karena disesuaikan
kemampuan siswa.

- Penggunaan cone pada tema 5 untuk melangkah diganti menggunakan hurdles.

- Memberikan pujian ketika siswa sudah menyelesaikan 1 rangkaian pola gerak sirkuit.

Kajian Kelayakan Produk
Produk pengembangan pola gerak sirkuit pada tema pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan sekolah dasar luar biasa siswa disabilitas grahita yang dilakukan oleh peniliti

divalidasikan kepada para ahli untuk mencapai kesempurnaan produk agar layak untuk digunakan.
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Ahli yang memberikan validasi dan memberi masukan adalah ahli pendidikan anak berkebutuhan
khusus dan ahli pola gerak PJOK untuk anak berkebutuhan khusus disabilitas grahita. Hasil skor dari
apa yang sudah dievaluasi dan divalidasi oleh ahli akan menunjukan hasil berupa jumlah persentase
yang mana selanjutnya dapat dilihat dan diklasifikasikan berdasarkan kriterium yang sudah
ditentukan.Berikut hasil validasi dari ahli :

o Ahli Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus

Validator ahli untuk pola gerak PJOK untuk anak berkebutuhan khusus disabilitas grahita
adalah Prof. Dr. Sri Joeda Andajani, M. Kes. Hasil dari validator mendapatkan hasil persentase
sebersar 93% yang mana menunjukkan bahwa produk pengembangan pola gerak sirkuit
menerjemahkan tema untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa
sekolah dasar luar biasa disabilitas grahita dapat digunakan tanpa revisi.

o Ahli pola gerak PJOK untuk anak berkebutuhan khusus disabilitas grahita.

Validator ahli untuk pola gerak PJOK untuk anak berkebutuhan khusus disabilitas grahita
adalah Drs. Budi Haryono. Hasil dari validator mendapatkan hasil persentase sebersar 89% yang
mana menunjukkan bahwa produk pengembangan pola gerak sirkuit menerjemahkan tema untuk
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa sekolah dasar luar biasa disabilitas
grahita dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarakan hasil validasi ahli yang menyatakan bahwa produk pengembangan pola gerak
sirkuit menerjemahkan tema untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa
sekolah dasar luar biasa disabilitas grahita dapat digunakan tanpa revisi sangat selaras dengan
penelitian dari Pertiwi et al., (2018) yang menunjukkan hasil pengembangan perangkat model
pembelajaran sirkuit pendidikan jasmani adaptif adalah pelaksanaan pembelajaran terlaksana sangat
baik, respon guru sangat baik dan pendapat sangat mendukung, pengembangan pola gerak dasar
terlaksana dengan baik. Dengan demikian, produk pengembangan perangkat model pembelajaran
sirkuit pendidikan jasmani adaptif bagi anak down syndrome untuk mengembangkan pola gerak dasar
masuk kategori sangat baik. Sehingga produk yang dikembangkan berupa buku panduan pola gerak
sirkuit menerjemahkan tema untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa
sekolah dasar luar biasa disabilitas grahita layak digunakan untuk referensi dan bahan ajar guru.

Selain sebagai referensi bahan ajar bagi guru pola gerak ini juga bermanfaat bagi siswa karena
ada interaksi sosial yang berkaitan dengan aktivitas fisik seperti hasil penelitian dari Ozdemir et al.,
(2018) bahwa aktivitas fisik berkontribusi pada pengembangan kohesi sosial dan kompetensi individu
tuna grahita dan rendahnya aktivitas fisik atau gaya hidup yang tidak aktif menyebabkan penurunan
kohesi sosial dan kompetensi. Untuk itu, harus sering diikutsertakan dalam kegiatan fisik yang harus
meningkatkan dan mendukung tingkat perkembangan sosial penyandang disabilitas mental yang
dilatih di pusat rehabilitasi agar dapat beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya. Sehingga
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siswa mendapat manfaat pembelajaran PJOK selain dari segi keterampilan juga akan melatih

pengembangan sikap sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang pengembangan pola
gerak sirkuit pada tema pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa sekolah dasar
luar biasa siswa disabilitas grahita dapat digunakan untuk menjadi referensi pembelajaran PJOK bagi
siswa SDLB disabilitas grahita serta rekomendasi penelitian selanjutnya agar menambah jumlah

sampel agar dapat lebih memperkuat data dan hasil.
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